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ABSTRACT  

 

This research aims to determine the effect of providing eco-enzymes and cow manure on the 

growth of lettuce plants. This research was carried out in Bandar Baru Village, Sibolangit 

District, Deli Serdang Regency and was carried out from July to September 2023. This 

research used a factorial Randomized Group Design (RAK) consisting of 2 factors. The first 

factor in giving cow manure (P) consists of 4 levels, namely P0: 0 tons/ha (0 g/bed), P1: 10 

tons/ha (126 g/bed), P2: 20 tons/ha (251 g/bed). bed), P3: 30 tons/ha (377 g/bed) and the 

second factor of ecoenzyme (K) consists of 3 levels, namely K0: 0 ml/plant, K1: 6 ml/plant, 

K2: 8 ml/plant , and K3: 10 ml/plant. Data analysis uses analysis of variance. The research 

results showed that cow manure had a real influence on plant height, number of leaves, net 

root weight, plot wet weight and plot dry weight. The highest plants were obtained at a dose 

of 251 gr. Ecoenzyme had a significant effect on net root weight, plot wet weight, and plot 

dry weight. The interaction between giving cow manure and giving eco-enzymes had no effect 

on the parameters of plant height, number of leaves, net root weight, plot wet weight, plot dry 

weight.  
 

Keywords: Ecoenzymes, cow manure, lettuce plants. 

 

PENDAHULUAN 

 

Selada (Lactuca sativa L.) merupakan 

salah satu komoditi hortikultura yang memiliki 

prospek dan nilai komersial yang cukup baik. 

Semakin bertambahnya jumlah penduduk 

Indonesia serta meningkatnya kesadaran 

penduduk akan kebutuhan gizi menyebabkan 

bertambahnya permintaan akan sayuran. 

Kandungan gizi pada sayuran terutama vitamin 

dan mineral tidak dapat disubtitusi melalui 

makanan pokok, (Nazaruddin .2003). 

Tanaman Selada termasuk sayuran yang 

terkenal dan digemari masyarakat Indonesia. 

Selada menjadi sayuran daun yang populer 

karena memiliki warna, tekstur serta aroma 

yang menyegarkan tampilan makanan. 

Menurut Cahyono (2006) menyatakan bahwa 

selada mempunyai nilai ekonomi dan nilai gizi 

yang tinggi. Daun selada kaya akan 

antioksidan berupa betakarotin, folat dan lutein 

yang berkhasiat melindungi tubuh dari 

serangan kanker dan memperlancar 

pencernaan. Selada kaya akan gizi seperti 

protein, lemak, kalori, karbohidrat hingga 

vitamin A dan vitamin C (Haryanto et al., 

2002). Kandungan gizi dan manfaat yang 

terkandung pada daun selada menjadikan 

selada sebagai komoditas yang banyak dibudi 

dayakan di Indonesia 

Tanaman selada juga memiliki masa 

panen yang pendek dan pasar yang terbuka 

luas yang menjadi daya tarik utama bagi para 

petani sayur. Selain itu tanaman selada juga 

mempunyai harga yang relatif stabil, mudah 

diusahakan dan dapat tumbuh di berbagai jenis 

lahan, kebutuhan selada akan mengalami 

peningkatan seiring dengan pertumbuhan 

jumlah penduduk, daya beli selada semakin 
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meninggi. Oleh karena itu perlu dilakukan 

peningkatan teknologi dalam bidang budidaya 

tanaman selada yang berorientasi ke budidaya 

bebas bahan kimia atau budidaya 

menggunakan pupuk atau zat yang dapat 

merangsang pertumbuhan tanpa merusak alam 

dan menurunkan kualitas hasil selada. 

Mengingat semakin meningkatnya daya beli 

dan manfaatnya bagi kesehatan, maka wajar 

apabila upaya untuk meningkatkan produksi 

selada terus dilakukan. Peningkatan produksi 

dapat dicapai melalui pemupukan tanpa bahan 

kimia atau menggunakan bahan organik. 

Bahan organik yang sering di gunakan sebagai 

pengganti pupuk kimia adalah Ekoenzyme  

dan pupuk kandang sapi, yang kemudian 

diharapkan mampu untuk menggantikan 

peranan pupuk kimia sebagai pemasok utama 

unsur hara pada tanaman selada. 

 Pupuk kandang sapi adalah jenis pupuk 

organik yang terbuat dari bahan-bahan alami 

seperti kotoran sapi, jerami, dan lain 

sebagainya. Sedangkan Ekoenzyme  adalah 

cairan fermentasi yang terbuat dari bahan-

bahan organik seperti buah-buahan dan 

sayuran yang difermentasi dengan ragi. Kedua 

jenis pupuk ini dapat memberikan nutrisi yang 

dibutuhkan oleh tanaman selada hijau dan 

meningkatkan kualitas tanah tempat tanaman 

tumbuh. 

Pada penelitian ini, akan dikaji pengaruh 

pemberian Ekoenzyme  dan pupuk kandang 

sapi terhadap pertumbuhan tanaman selada 

hijau. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan informasi yang bermanfaat bagi 

para petani dalam meningkatkan produksi 

tanaman selada hijau dengan cara yang lebih 

alami dan ramah lingkungan. 

 

METODE PENELITIAN 

  

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa 

Bandar Baru, Kecamatan Sibolangit, 

Kabupaten Deli Serdang dan dilakukan pada 

bulan Juli Sampai September 2023. Penelitian 

ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK)  faktorial  yang terdiri dari 2 faktor. 

Faktor pertama pemberian pupuk kandang sapi  

(P) terdiri dari 4 taraf yaitu P0 : 0 ton/ha (0 

g/bedengan), P1 : 10 ton/ha (126 g/bedengan), 

P2 : 20 ton/ha (251 g/bedengan), P3 : 30 

ton/ha (377 g/bedengan) dan Faktor kedua 

pemberian eko-enzyme (K) terdiri dari 3 taraf 

yaitu K0 : 0 ml/tanaman, K1 : 6 ml/tanaman,  

K2 : 8 ml/tanaman, dan   K3 : 10 ml/tanaman. 

Analisis data menggunakan analisis sidik 

ragam.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.Tinggi Tanaman  

Pemberian pupuk kandang sapi sangat 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 

pada umur 1, 2, 3, 4 dan 5 MST. Sedangkan 

pengaruh pemberian eko-enzyme dan interaksi 

antara dua perlakuan berpengaruh tidak nyata 

terhadap tinggi tanaman pada semua umur 

pengamatan. Pengaruh pupuk kandang sapi  

dan eko-enzyme terhadap tinggi tanaman dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Pengaruh pemberian pupuk kandang 

sapi dan eko-enzyme terhadap tinggi 

tanaman(cm).  

 
Keterangan: Angka yang di ikuti oleh huruf yang sama 

dalam kolom yang sama berarti tidak berbeda pada uji 

DMRT taraf 5% 

 

Tabel 1. menunjukkan bahwa perlakuan 

pemberian pupuk kandang sapi berpengaruh 

sangat nyata terhadap tinggi tanaman pada 

umur 1, 2, 3, 4 dan 5 MST. Pengaruh pupuk 

kandang sapi terhadap tinggi tanaman 5 MST 

dapat di lihat pada Gambar 1. 
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Gambar1.Kurva hubungan pengaruh 

pemberian  pupuk kandang sapi 

terhadap tinggi tanaman selada 5 

MST 

Pada Gambar 1. dapat di lihat kurva 

hubungan antara pemberian pupuk kandang 

sapi terhadap panjang tanaman (cm). Dapat di 

lihat hubungan linear positif dengan 

persamaan regresi y = 0.0182x+19.916 dengan 

nilai R² = 0.8. Yang artinya, pemberian pupuk 

kandang sapi sampai dengan dosis tertinggi 

377 g, masih meningkatkan tinggi tanaman 

selada. Hal ini disebabkan karena pupuk 

kandang sapi mengandung unsur hara nitrogen 

yang dibutuhkan dalam proses pertumbuhan 

tanaman. Adanya nitrogen yang cukup pada 

tanaman akan memperlancar proses 

pembelahan sel dengan  baik  karena  nitrogen  

mempunyai  peranan  utama untuk  

merangsang  pertumbuhan  secara  

keseluruhan khususnya pertumbuhan panjang 

tanaman (Riyawati, 2012) 

2.Jumlah Daun 

Pemberian pupuk kandang sapi sangat 

berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada 

umur 3, 4 dan 5 MST. Sedangkan pengaruh 

pemberian eko-enzyme dan interaksi antara 

dua perlakuan berpengaruh tidak nyata 

terhadap jumlah daun pada semua umur 

pengamatan. Pengaruh pemberian pupuk 

kandang sapi dan dosis eko-enzyme dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Pengaruh pemberian pupuk kandang 

sapi dan eko-enzyme terhadap jumlah 

daun(helai). 

 

Keterangan: Angka yang di ikuti oleh huruf yang sama 

dalam kolom yang sama berarti tidak berbeda pada uji 

DMRT taraf 5% 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 

perlakuan pemberian pupuk kandang sapi 

berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada 

umur  3, 4 dan 5 MST. Pengaruh pemberian 

pupuk kandang sapi terhadap  jumlah daun 

dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

Gambar2.Kurva hubungan pengaruh 

pemberian pupuk kandang sapi 

terhadap jumlah daun (helai) 

tanaman selada 5 MST. 

Gambar2. menunjukkan bahwa, 

pemberian Pupuk Kandang Sapi sampai 377g 

masih tetap meningkatkan jumlah daun. Pada 

kurva jumlah daun (helai) menunjukan 

hubungan linear positif dengan persamaan 

regresi y= 0.0034x+5.0445 dengan nilai R² = 

0.50. hal ini menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk kandang sapi sampai dosis 377g masih 

tetap meningkatkan jumlah daun. Hal ini 

disebabkan oleh pupuk kandang sapi yang 

mampu menyediakan unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman selada  serta  

memperbaiki  keadaan  struktur  tanah  dengan 
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lebih sempurna sehingga tanah menjadi subur 

dan gembur .Di samping itu, pemberian pupuk 

kandang sapi diduga   mampu   meningkatkan   

aktivitas   mikroorganisme dalam tanah yang 

pada akhirnya unsur hara akan lebih mudah 

tersedia  dan  dapat  diserap  oleh  tanaman.  

Hal  ini  sesuai dengan  pendapat  Nurtika  dan  

Hidayat  (1993)  yang menyatakan  bahwa 

untuk memperoleh hasil tanaman  yang lebih 

baik, harus tersedia unsur hara yang cukup, 

dan bahan organik mengandung unsur hara 

makro dan mikro yang diperlukan bagi 

pertumbuhan tanaman. 

3.Berat Bersih Akar 

Pemberian pupuk kandang sapi sangat 

berpengaruh nyata terhadap berat bersih akar 

pada umur 1, 2, 3, 4 dan 5 MST. Sedangkan 

pengaruh pemberian eko-enzyme dan interaksi 

antara dua perlakuan berpengaruh tidak nyata 

terhadap berat bersih akar pada semua umur 

pengamatan. Pengaruh pemberian pupuk 

kandang sapi dan eko-enzyme   terhadap berat 

bersihakar dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Pengaruh pemberian pupuk kandang 

sapi dan Eko-enzyme terhadap berat 

bersih akar (gr)  

 

Keterangan: Angka yang di ikuti oleh huruf yang sama 

dalam kolom yang sama berarti tidak berbeda pada uji 

DMRT taraf 5% 

Tabel 3 dapat mejelaskan bahwa dengan 

pemberian pupuk kandang sapi di dapatkan 

berat bersih akar terbanyak pada perlakuan 

377g, berbeda nyata dengan perlakuan 0 g dan 

126 g, tetapi tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan 251 g. Pengaruh pemberian pupuk 

kandang sapi terhadap berat bersih akar dapat 

di lihat pada gambar Gambar 3.  

 

Gambar 3. Kurva hubungan pengaruh 

pemberian pupuk kandang 

sapi berat kering akar (g) 

tanaman selada. 

 

Gambar 3 memperlihatkan kurva 

hubungan antara pupuk kandang sapi terhadap 

berat bersih akar. Pada kurva menunjukkan 

hubungan yang kuadratik dengan persamaan 

regresi y = 3-05x2+ 0,0011x + 6,6957 dengan 

nilai R2=0,9883. Pemberian pupuk kandang 

sapi 377g memberikan berat bersih akar 

tertinggi, di 10,07g. Selanjutnya tidak 

memberikan penambahan berat kering akar. 

Lingga (2005) mengemukakan bahwa jika 

unsur hara yang dibutuhkan tanaman tersedia 

dalam jumlah yang cukup, maka hasil 

metabolisme seperti sintesis biomolekul akan 

meningkat. Hal ini menyebabkan pembelahan 

sel, pemanjangan dan pendewasaan jaringan 

menjadi lebih sempurna dan cepat, sehingga 

pertambahan volume dan bobot kian cepat 

yang pada akhirnya pertumbuhan tanaman 

menjadi lebih baik. Sebaliknya tanpa 

pemberian pupuk kandang sapi, terutama pada 

tanah-tanah yang bermasalah menyebabkan 

tanaman mengalami defisiensi unsur hara yang 

diperlukan untuk sintesis biomolekul, 

akibatnya proses pertumbuhan tanaman  

menjadi  tertekan  dan  terganggu.  Suseno  

(1974). Dalam tulisan Hayati (2010) 

menyatakan bahwa tanaman yang mengalami 

kekurangan unsur hara akan terganggu proses 

metabolismenya sehingga pertumbuhan 

tanaman menjadi terhambat. 

4.Berat Basah Plot 

Pemberian pupuk kandang sapi sangat 
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berpengaruh nyata terhadap berat basah plot 

pada umur 1, 2, 3, 4 dan 5 MST. Pemberian 

eko-enzyme   berpengaruh nyata sangat nyata 

terhadap berat basah plot pada umur 1, 2, 3, 4 

dan 5 MST. Selanjutnya interaksi antara dua 

perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap 

berat basah plot pada semua umur 

pengamatan. Pengaruh pemberian pupuk 

kandang sapi dan dan beberapa dosis eko-

enzyme   dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Pengaruh pemberian pupuk kandang 

sapi dan Eko- Enzyme terhadap berat 

basah plot (gr)  

 

Keterangan: Angka yang di ikuti oleh huruf yang sama 

dalam kolom yang sama berarti tidak berbeda pada uji 

DMRT taraf 5%. 

Tabel 4 dapat mejelaskan bahwa dengan 

pemberian pupuk kandang sapi di dapatkan 

berat basah plot terbanyak pada perlakuan 

377g berbeda nyata dengan perlakuan 0 g dan 

126 g, tetapi tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan 251 g. Pengaruh pemberian pupuk 

kandang sapi terhadap berat basah plot dapat 

di lihat pada gambar Gambar 4. 

 

Gambar 4. Kurva hubungan pengaruh 

pemberian pupuk kandang 

sapi terhadap berat basah plot 

(g) tanaman  selada. 

Gambar 4 menunjukkan bahwa, pemberian 

Pupuk Kandang Sapi  Sampai 377g masih 

tetap meningkatkan berat basah plot. Pada 

kurva berat bersih plot (g) menunjukan 

hubungan linear positif dengan persamaan 

regresi y= 0.8593x+134.6 dengan nilai R² = 

0.99. hal ini menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk kandang sapi sampai dosis 377g masih 

tetap meningkatkan berat basah plot. 

selanjutnya tidak memberikan penambahan 

berat kering akar.  

 Tabel 4 juga mejelaskan bahwa dengan 

pemberian pemberaian eko-enzyme di 

dapatkan berat bersih akar terbanyak pada 

perlakuan 10  ml berbeda nyata dengan 

perlakuan 0 ml dan 6 ml, tetapi tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan 8 ml. Pengaruh 

pemberian eko-enzyme terhadap berat basah 

plot dapat di lihat pada gambar Gambar 5. 

 

Gambar 5. Kurva hubungan pengaruh 

pemberian eko-enzyme 

terhadap berat basah plot (g) 

tanaman selada. 

Gambar 5 memperlihatkan kurva 

hubungan antara pemberian eko-enzyme   

terhadap berat basah plot. Pada kurva 

menunjukkan hubungan yang kuadratik 

dengan persamaan regresi y = -0,75432+ 

0,0011x + 9.4195x+2777 dengan nilai 

R2=0,9758. Berat basah plot tertinggi di 

dapakan pada  dosis 6,99 ml. Penambahan 

jumlah dosis selanjutnya tidak memberikan 

penambahan berat basah plot. 

5.Berat Kering Plot 

Pemberian pupuk kandang sapi sangat 

berpengaruh nyata terhadap berat kering plot 



Volume 2 Nomor 1 Edisi April 2024 
eISSN : 2986-1454 

AGROSUSTAIN 
Journal of Agrotecnology and Sustainability 

 
 

 25 

 

Pemanfaatan Limbah Buah-Buahan Sebagai Ekoenzyme Dan Pupuk Kandang Sapi 

Untuk Pertumbuhan Tanaman Selada Hijau (Lactuca Sativa L.) 

Oleh : Delima Panjaitan, Yustina Sri Sulastri, Reinhard Stevanus Ketaren 

pada umur 1, 2, 3, 4 dan 5 MST. Pemberian 

eko-enzyme berpengaruh nyata sangat nyata 

terhadap berat basah plot pada umur 1, 2, 3, 4 

dan 5 MST. Selanjutnya interaksi antara dua 

perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap 

berat kering plot pada semua umur 

pengamatan. Pengaruh pemberian pupuk 

kandang sapi dan dan beberapa dosis eko-

enzyme   dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Pengaruh pemberian pupuk kandang 

sapi dan Eko-enzyme terhadap berat 

kering  plot (gr)  

 

 

 

Keterangan: Angka yang di ikuti oleh huruf yang sama 

dalam kolom yang sama berarti tidak berbeda pada uji 

DMRT taraf 5% 

 

Tabel 5 dapat mejelaskan bahwa dengan 

pemberian pupuk kandang sapi di dapatkan 

berat kering plot tertinggi pada perlakuan 377g 

berbeda nyata dengan perlakuan 0 g dan 126 g, 

tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

251 g. Pengaruh pemberian pupuk kandang 

sapi terhadap berat kering plot dapat dilihat 

pada gambar Gambar 6. 

 

Gambar 6. Kurva hubungan pengaruh 

pemberian eko-enzyme 

terhadap berat kering plot (gr) 

tanaman selada. 

Gambar 6 menunjukkan bahwa, 

pemberian pupuk kandang sapi  sebanyak 

377g masih tetap meningkatkan berat basah 

plot. Pada kurva berat bersih plot (g) 

menunjukan hubungan linear positif dengan 

persamaan regresi y= 0.8593x+134.6 dengan 

nilai R² = 0.99. hal ini menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk kandang sapi sampai dosis 

377g masih tetap meningkatkan berat kering 

plot. selanjutnya tidak memberikan 

penambahan berat kering akar.  

 Tabel 5. juga mejelaskan bahwa 

dengan pemberian pemberian eko-enzyme di 

dapatkan berat kering plot terbanyak pada 

perlakuan 10  ml berbeda nyata dengan 

perlakuan 0 ml dan 6 ml, tetapi tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan 8 ml. Pengaruh 

pemberian eko-enzyme terhadap berat kering 

plot dapat di lihat pada gambar Gambar 7. 

 

Gambar 7. Kurva hubungan pengaruh 

pemberian eko-enzyme 

terhadap berat basah plot (g) 

tanaman selada 5 MST. 

Gambar 7 memperlihatkan kurva 

hubungan antara pemberian eko-enzyme   

terhadap berat kering plot. Pada kurva 

menunjukkan hubungan yang kuadratik 

dengan persamaan regresi y = -0,0.906x2+ -

0,1779x + 21.527 dengan nilai R2=0,78. Berat 

kering plot tertinggi di dapakan pada  dosis 

11.88 ml. Penambahan jumlah dosis 

selanjutnya tidak memberikan penambahan 

berat kering plot. Berat kering plot diperoleh 

dengan cara mengeringkan tanaman selada 

menggunakan oven hingga diperoleh berat 

yang konstan.  Kandungan  tertinggi  dari  
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tanaman  selada  adalah unsur air,   sehingga 

apabila semua kandungan air dalam tanaman 

selada diuapkan maka berat kering plot yang 

terbentuk  menunjukkan  perbedaan  yang  

tidak  nyata atau berbanding lurus dengan 

berat basah plot (Loveless, 1987). 

KESIMPULAN 

Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan: 

1. Pupuk kandang sapi memberi pengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah 

daun, berat bersih akar, berat basah plot dan 

berat kering plot. Tanaman tertinggi di 

dapatkan pada pemberian dosis 251 gr 

sebesar 26,58 cm. Pemberian dosis 377 gr 

memberikan parameter tertinggi untuk 

jumlah daun yaitu 6,62 helai, berat berih 

akar 10,78 gr, berat basah plot sebesar 

455.98gr, berat kering plot sebesar 40.79gr. 

2. Pemberian eko-enzyme   berpengaruh nyata 

terhadap berat bersih akar, berat basah plot, 

berat kering plot. Pemberian dosis 8 ml 

memberikan parameter tertinggi untuk berat 

bersih akar sebesar 8,43 gr dan berat kering 

plot 28 gr. Pemberian dosis 6 ml 

menghasilkan berat basah plot tertinggi 

sebesar 308 gr.  

3. Interaksi pemberian pupuk kandang sapi 

dan pemberian eko-enzyme   tidak 

memberikan pengaruh pada parameter 

tinggi tanaman, jumlah daun, berat bersih 

akar, berat basah plot, berat kering plot. 

 

Saran 

Perlu di lakukan penelitian lebih lanjut 

terhadap faktor pupuk kandang sapi dengan 

parameter yang lebih tinggi guna mendapatkan 

hasil yang optimum. 

. 
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